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Pelacuran adalah perbuatan seksual yang dilakukan demi mendapatkan kesenangan atau imbalan berupa uang atau dijadikan sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. PSK yang ada di jalan pantura adalah para pedagang yang sekaligus menjadi PSK yang ada di sekitar jalan pantura alas roban. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana modus terjadinya prostitusi di kalangan pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang, (2) Bagaimana respon masyarakat terhadap pelaku prostitusi di kalangan pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Mengetahui bagaimana modus terjadinya prostitusi di kalangan pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang, (2) Mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap pelaku prostitusi di kalangan pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Fokus penelitian adalah: (1) Modus terjadinya prostitusi di kalangan pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang, (2) Respon masyarakat terhadap pelaku prostitusi di kalangan Pedagang di Jalan Pantura Alas Roban Kabupaten Batang. Metode pengumpulan data yaitu metode wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Peneliti  menggunakan teknik Triangulasi Sumber. Penelitian ini menggunakan analisis bersifat deskriptif dilakukan dengan 4 tahap: (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, dan (4) Penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modus utama mereka menjadi PSK yaitu dengan cara berdagang di warung. Barang dagangan yang mereka jual berupa minuman-minuman botol, mie instan, makanan dan minuman instan, makanan kecil, minuman keras dan sebagainya. Disamping berdagang mereka juga menyediakan jasa pijat urut dan tempat karaoke. Tempat karaoke yang ada di sekitar jalan pantura atau tanah milik PT. Perum Perhutani KPH Kendal ini bertujuan menarik para pelanggan biasanya tempat karaoke itu banyak dikunjungi waktu malam hari. Kebanyakan yang yang memanfaatkan jasa mereka adalah supir truk antar kota yang sering melintas di Jalan Pantura Alas Roban. Dari ketiga modus di atas memang dengan sengaja dilakukan untuk menutupi pekerjaan mereka menjadi pelacur. Respon masyarakat Desa Surodadi tentang prostitusi di Kalangan Pedagang di Jalan Pantura  Alas Roban  kebanyakan mereka tidak setuju atau menolak adanya praktik prostitusi karena berbagai alasan seperti tidak menghendaki adanya kemungkaran, menjadikan Desa Surodadi tercemar dan bisa mempengaruhi perkembangan anak karena lokasinya dekat dengan lingkungan pendidikan tetapi ada juga masyarakat yang beranggapan positif atau bersikap masa bodoh dengan adanya praktik prostitusi di kalangan pedagang karena menjadi PSK dijadikan sebagai mata pencaharian untuk mencukupi kebutuhan. Saran yang diajukan peneliti yaitu: (1) Satpol PP diharapkan bisa menertibkan PSK dengan cara membentuk tim pengawasan agar PSK yang ada benar-benar dan tidak ada lagi yang ada hanya pedagang warung saja tanpa ada praktik prostitusi. (2) Perangkat Desa memberikan pengarahan kepada masyarakat dan pedagang dengan cara memberikan pengetahuan tentang akibat yang dapat ditimbulkan dengan adanya prostitusi. (3) Bagi pelaku prostitusi diharapkan bisa mengurangi jumlah mitra seksual. Selain itu juga diharapkan adanya keinginan atau kesadaran dari pelaku untuk meninggalkan pekerjaan menjadi PSK.

